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ABSTRAK: Tujuan penelitian ini adalah menganalisis pengaruh sistem pembelian tebu 
terhadap pendapatan petani tebu di Pabrik Gula Kebun Tebu Mas. Dasar metode penelitian 
menggunakan metode survei dengan teknik purposive sampling. Jumlah sampel yang 
digunakan pada penelitian ini berjumlah 50 orang petani, yang dipilih atas dasar melakukan 
registrasi berulang selama dua tahun. Menjawab tujuan pada penelitian ini, maka data 
dianalisis menggunakan analisis regresi linier berganda, dengan bobot tebu sebagai X1, nilai 
rendemen adalah X2 dan X3 adalah lebih basis pengiriman. Data sampel dan pendukung 
lainnya pada penelitian menggunakan data primer dan sekunder yang langsung diperoleh 
langsung dari pabrik gula. Hasil penelitian menunjukkan variabel bobot tebu, nilai rendemen 
dan lebih basis memberikan pengaruh simultan terhadap penerimaan insentif petani. Apabila 
tidak terdapat pengaruh dari ketiga variabel tersebut, penerimaan petani hanya sebesar Rp. 
96.824.142 per Ha atau bahkan terjadi penurunan. Sementara pada penerimaan insentif petani 
meningkat sebesar Rp. 42.273.920 per Ha dari bobot tebu, Rp. 179.415 dari nilai rendemen 
dan Rp. 116.620 apabila terjadi peningkatan setiap 1% dari masing-masing variabel. 
 
Kata kunci: bobot tebu, kelebihan basis, produksi, rendemen 
 
ABSTRACT: The aim of this study was to analyze the effect of the sugar cane purchasing 
system on the income of sugarcane farmers at the Sugar Factory Sugar Cane Plantation Mas. 
The basic research method is the survey method with the purposive sampling technique. The 
number of samples used in this study amounted to 50 farmers, who were selected on the basis 
of repeated registration for two years. Answering the objectives of this study, the data were 
analyzed using multiple linear regression analysis, with the weight of sugarcane as X1, the yield 
value is X2 and X3 is more on the basis of delivery. The sample and other supporting data in 
this study used primary and secondary data which were directly obtained from the sugar 
factory. The results showed that the sugar cane weight variable, yield value and more basis 
gave a simultaneous effect on farmers' incentive receipts. If there is no influence from these 
three variables, the farmer's income is only Rp. 96,824,142 per Ha or even decreased. 
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Meanwhile, the farmers' incentive received increased by Rp. 42,273,920 per Ha of sugar cane 
weight, Rp. 179,415 of the yield value and Rp. 116,620 if there is an increase of every 1% of 
each variable. 
 
Keywords: excess shipping base, incentive, production, weight, sugarcane yeild 
  
 
PENDAHULUAN 
 Industri berbasis perkebunan 
mempunyai kemampuan sebagai leading 
sector dalam pertumbuhan ekonomi seperti 
lapangan kerja,  pergerakan nilai tukar serta 
mendorong perbaikan distribusi 
pendapatan petani. Gula merupakan salah 
satu special product dan strategis bagi 
masyarakat. Gula menjadi penting tidak 
hanya bagi konsumen sebagai pengguna 
akhir, namun bagi kalangan industri 
sebagai produsen yang mengolah komoditi 
gula menjadi produk dengan value added 
tersendiri (Friyatno & Agustian, 2014). 
Kebutuhan gula konsumsi langsung 
berbasis tebu sebesar 3,2 juta ton dan 
kebutuhan gula industri sebesar 2,5 juta ton. 
Hal ini tidak berbanding lurus dengan 
produksi gula nasional yang hanya 
mencapai 2,1 juta (Ferhat & Mulyo, 2018). 
Ketidakseimbangan antara produksi gula 
dan konsumsi gula dalam hal ini gula kristal 
putih (GKP), dipicu oleh ketidakmampuan 
pabrik dalam menyediakan tebu sebagai 
bahan baku ditambah kondisi rata-rata 
pabrik gula di Indonesia yang tidak layak 
(Lestari et al, 2016).  
 Secara umum, kondisi pergulaan 
nasional saat ini lebih mengarah pada 
masalah on farm. Masalah on farm yang 
terjadi tidak khusus hanya mengarah pada 
teknis budidaya, melainkan pada pelaku 
budidaya itu sendiri yakni petani. Petani 
merupakan unsur penting dalam perannya 
sebagai pelaksana budidaya, cash flow, 
jadwal panen (tebang, muat, angkut) dan 
bentuk pengambilan keputusan lainnya 
(Ismail, 2018). Dalam upaya penyediaan 
bahan baku giling, dukungan bagi petani 
menjadi satu hal yang penting baik dalam 
pembinaan dan pembiayaan. Tujuan dari 
adanya perlakuan khusus yaitu untuk 

meningkatkan trust antar petani, petani ke 
pabrik gula dan petani ke pemerintahan. 
Kepercayaan antar setiap pengguna dan 
pelaku dalam konteks industri menjadi satu 
hal yang sangat penting untuk dirawat. 
Pada siklus industri pergulaan, petani 
membutuhkan pabrik gula baik BUMN 
ataupun Swasta untuk mengolah dan 
menaungi mereka dari segala risiko. 
 Pabrik gula pada disisi industri 
membutuhkan petani sebagai produsen 
bahan tebu serta mitra yang berkaitan 
dengan pemberdayaan. Peran perusahaan 
sebagai distributor atau sebagai pemberi 
pinjaman dalam hal ini berperan terhadap 
distribusi gula hingga tingkat end users dan 
memberikan pendanaan bagi petani yang 
dipercayakan melalui pabrik-pabrik gula. 
Pada ujung siklus, tentunya ada peran serta 
pemerintah di dalamnya. Pada titik ini, 
pemerintah berperan sebagai pembina, 
pengelola yang bertugas menjembatani 
antara petani, pabrik gula, perusahaan 
dalam satu wadah. 
 Tidak dapat dipungkiri, persaingan di 
setiap lini industri semakin lama semakin 
meningkat. Hal tersebut yang nantinya 
mengharuskan adanya terobosan dalam 
pengembangan teknologi serta policy yang 
mengarah pada peningkatan efisiensi dan 
efektivitas bisnis  industri gula (Yunitasari 
et al, 2015). Pada penelitian ini, fokus 
utama kegiatan yang dilihat yaitu pada 
pengelolaan petani dan pendapatan petani. 
Berikut ini merupakan rangkaian dari 
kebijakan dalam upaya meningkatkan 
produksi tebu dengan meningkatkan kinerja 
petani, yaitu 1) intensifikasi lahan; 2) 
melakukan ekstensifikasi atau penambahan 
luas areal; 3) revitalisasi lahan, 4) 
regrouping lahan; 5) pelaksanaan sistem 
pembelian tebu.  
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 Sebelum diberlakukannya sistem 
pembelian tebu (SPT), proses pembayaran 
tebu dilakukan dengan sistem bagi hasil 
(SBH). Dalam pelaksanaan sistem bagi 
hasil, penerimaan petani didasarkan atas 
rendemen rata-rata pabrik gula. Apabila 
rendemen berada kisaran 7%, maka 
pembagiannya terdiri dari 66% gula milik 
petani dan 3 % tetes. Sementara gula bagian 
pabrik gula sebesar 34 %. Bila rendemen 
lebih dari 9% maka persentase gula bagian 
petani dapat mencapai 75% dengan tetes 
2,5%.  Pada sistem bagi hasil, nilai – nilai 
di atas tadi tidak secara total diperoleh 
petani. Petani masih dikenakan beberapa 
biaya tambahan, seperti : 
1. Pengolahan gula 
2. Pengemasan 
3. Administrasi 
 Tabel di bawah ini merupakan proporsi 
pembagian hasil baik gula maupun tetes, 
yang digunakan sebagai rujukan dalam 
penentuan pendapatan petani berdasarkan 
sistem bagi hasil. 
 
Tabel 1.  Proporsi Antara Bagi Hasil Gula dan 

Tetes Petani Sesuai Instruksi 
Pemerintah 

Rendemen      
(%) 

Bagian Gula 
PTR 
(%) 

Bagian Tetes              
PTR 
(%) 

Minimal  7 66,0 % 3,00 % 
7 – 8 70,0 % 2,75 % 
8 – 9 72,5 % 2,50 % 
Lebih dari 9 75,0 % 2,50 % 

(sumber: Litbang, 2012) 
 
Sesuai pada Tabel 1, pembayaran kepada 
petani pada sistem bagi hasil dilakukan 
setiap satu periode lelang atau ± per 14 hari 
giling. 
 Berdasarkan Surat Edaran No. 593/ TI. 
050/E/7/2019 yang dikeluarkan oleh 
Kementerian Pertanian melalui Direktorat 
Jendral Perkebunan, menyatakan bahwa 
Sistem Pembelian Tebu (SPT) adalah 
sistem pembelian tebu petani oleh Pabrik 
Gula secara langsung dengan harga 
pembelian yang ditetapkan pemerintah 
sesuai kualitas tebu. Mekanisme pembelian 
tebu atau sistem beli putus ditetapkan 

berdasarkan Harga Pembelian Tebu 
Pekebun (HPP) sebesar Rp. 51.000 per 
kuintal atau Rp. 510.000 per ton pada 
tingkat rendemen 7%. Jika rendemen lebih 
tinggi atau kurang dari 7%, maka harga 
disesuaikan secara proporsional. Sistem 
Pembelian Tebu secara umum dihitung 
dengan rumus, sebagai berikut: 
       SPT = R/7 % x Rp. 510 per Kg     (1) 
 
 Insentif adalah penghargaan yang 
diberikan berdasarkan atas prestasi kerja 
seseorang. Maka semakin tinggi prestasi 
kerja seseorang dalam hal ini adalah petani 
tebu, maka semakin tinggi pula insentif 
yang diterima (Zakaria, 2013). Sementara 
menurut Mangkunegara (2004) dalam 
Prawira dan Ariastita (2014), 
mengemukakan bahwa insentif adalah 
bentuk penghargaan atas dasar kerja yang 
tinggi serta bentuk pengakuan dari 
perusahaan. Jenis- jenis insentif terdiri dari 
1) insentif individu atau imbalan atas usaha 
yang dilakukan seseorang atau petani 
secara individu, 2) insentif kelompok atau 
bentuk penerimaan yang dibagi atas jumlah 
anggota kelompok. Pemberian insentif 
kelompok banyak dilakukan di pabrik gula 
yang menerapkan sistem bagi hasil (SBH). 
 Sementara pada sistem pembelian tebu, 
pembayaran tebu petani yang didasari atas 
rendemen dan bobot tebu. Pelaksanaan 
analisis hasil dilakukan selama ± 2 hari 
dengan menggunakan Analisis Rendemen 
Individu (ARI). Melalui sistem pembelian 
tebu, petani secara tidak langsung 
diuntungkan karena tidak terbebani dengan 
kondisi pabrik yang sedang berjalan dan 
biaya-biaya yang berkaitan dengan 
pengolahan. Disisi lain sistem pembelian 
tebu diharapkan dapat mendorong 
peningkatan efisiensi. Berikut merupakan 
data tingkat rendemen dan nilai pembelian 
tebu di PG. Kebun Tebu Mas, yang 
disajikan pada Tabel 2. 
 Pada sistem pembelian tebu, penerimaan 
petani didasari atas nilai rendemen yang 
diukur dengan core sampler menggunakan 
pendekatan Nera-Infrared Spectroscopy 
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(NIRS). Adapun tujuan dari penggunaan 
NIRs yaitu memperoleh persentase 
rendemen dengan lebih akurat, transparansi 
hasil, serta yang terpenting sebagai upaya 
meningkatkan trust antara petani dan 
pabrik gula. Pengukuran rendemen dengan 
core sampler, dapat dilakukan dengan: 

1. Tebu dalam keadaan masak optimal 
( Brix = 20 atau Brix > 20) 

2. Bebas dari sampah, serasah daun 
kering, serta sogolan  

3. Tebu tebangan tidak boleh terpapar 
udara luar lebih dari 1 x 24 jam 
(Illia, 2017). 
 

Tabel 2. Tingkat Rendemen dan Nilai Pembelian 
Tebu PG. Kebun Tebu Mas 

(sumber: data primer pembelian tebu PG. Kebun 
Tebu Mas, 2019) 

  
 Selain upaya terhadap peningkatan 
produktivitas tebu, sistem pembelian tebu 
juga berpengaruh pada besarnya insentif 
yang diterima petani. Penerimaan insentif 
petani didasari atas kelebihan basis atau 
kelebihan jarak pengiriman antara batas 
maksimum jarak pabrik dan kebun tebu. 
Dalam penerapan di lapangan, Pabrik Gula 
Kebun Tebu Mas Jawa Timur, menerapkan 
sistem pembelian tebu pada seluruh petani 
mitra. Berikut ini merupakan data acuan 
besarnya insentif yang akan diterima 
petani, berdasarkan kelebihan basis atau 
kelebihan jarak pengiriman antara batas 
maksimum jarak pabrik dan kebun tebu, 
yang disajikan pada Tabel 3. Dalam 
pelaksanaan penentuan standar atau proses 
pendataan tebu masuk, PG. Kebun Tebu 
Mas menggunakan pihak eksternal sebagai 

tenaga ahli dan pelaksana audit internal. 
Maka berdasarkan uraian di atas, tujuan 
dilaksanakannya penelitian ini yaitu untuk 
menganalisis pengaruh sistem pembelian 
tebu terhadap penerimaan insentif petani 
berdasarkan bobot tebu, rendemen dan 
lebih basis. 
 
Tabel 3. Nilai Kelebihan Basis Pengiriman Tebu 

Yang Dibayar di PG. Kebun Tebu Mas 
Jarak 
(Km) 

Harga 
(Km/Kw) 

50-100 Rp. 1.500 
150 - 200 Rp. 2.500 
250-300 Rp. 3.500 

Sumber: Data Primer Pembelian Tebu PG. Kebun 
Tebu Mas, 2019. 

 
METODE 
 Penelitian ini dilakukan di Pabrik Gula 
(PG) Kebun Tebu Mas Lamongan, Jawa 
Timur. Pemilihan lokasi tersebut didasari 
pada beberapa pertimbangan, seperti 1) PG. 
Kebun Tebu Mas termasuk dalam salah 
satu pabrik gula di Jawa yang memiliki 
kapasitas giling besar, yaitu 10.000 ton 
cane per day (TCD), hal ini tentunya 
menjadikan PG. Kebun Tebu Mas 
membutuhkan pasokan bahan baku giling 
yang juga tinggi; 2) PG. Kebun Tebu Mas 
memiliki 2 jenis pola kemitraan yaitu petani 
binaan dan petani lepas; 3) PG. Kebun Tebu 
Mas berdiri di jalur historis PTPN X, yang 
memungkinkan terjadinya perebutan tebu 
giling. Penelitian ini dilaksanakan pada 
bulan September s/d November 2020.  
 Pengumpulan data primer maupun 
sekunder pada penelitian ini, menggunakan 
metode survei langsung ke objek penelitian. 
Data yang terkumpul kemudian diolah 
berdasarkan persamaan (1), yang teknis 
pelaksanaannya ditambahkan komponen 
lebih basis pengiriman tebu. Pengambilan 
sampel menggunakan metode purposive 
sampling, seperti yang telah dijelaskan 
pada pertimbangan penentuan lokasi. 
Dalam penelitian ini, sebanyak 50 orang 
petani yang digunakan menjadi sampel 
dengan kriteria pertimbangan petani 
tersebut melakukan registrasi berulang (2 

Rendemen 
Tebu 

(%) 

Harga Rendemen Per 
Kuintal Tebu 

(Rp/ Kw) 
6 50.000 

6,5 55.000 
7 69.000 

7,5 74.000 
8 78.900 

8,5 84.200 
9 89.500 

9,5 98.400 
10 100.100 
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tahun berturut – turut). Data yang 
digunakan terdiri dari data sekunder 
(identitas petani), data primer (produksi, 
rendemen, kelebihan basis pengiriman). 
Untuk memperkuat hasil analisis, peneliti 
menggunakan analisis regresi linier 
berganda. Variabel yang digunakan sebagai 
faktor penentu penerimaan insentif terdiri 
dari bobot tebu, nilai rendemen ≤(rendemen 
yang sudah dikonversi ke rupiah) dan 
kelebihan basis (kelebihan jarak 
pengiriman tebu). Tahapan yang dilakukan 
sebelum melakukan pengujian dengan 
analisis regresi linier berganda yaitu 
melakukan uji asumsi klasik. Di mana uji 
asumsi klasik yang dimaksud terdiri dari uji 
normalitas, uji multikolinearitas dan uji 
heteroskedastisitas. Setelah diperoleh hasil 
dari analisis regresi linier berganda, 
berikutnya yaitu melakukan pembahasan 
pada hasil uji Adjusted R Square, uji F dan 
uji t (t – test). 
1. Uji Normalitas 

Uji normalitas dilakukan untuk 
mengetahui distribusi normal dari model 
regresi. Distribusi normal dari model 
regresi dilihat melalui hasil uji 
Kolmogorov – Smirnov. Kriteria 
pengambilan keputusan dapat dilakukan 
jika nilai signifikan lebih besar dari 0,05 
(Sig > 0,05), maka model dinyatakan 
terdistribusi normal. Jika yang terjadi 
adalah sebaliknya, maka data pada model 
tidak terdistribusi normal (Kanita & 
Hendryadi, 2017).  

2. Uji Multikolinearitas 
Uji multikolinearitas merupakan uji 
yang digunakan untuk mengetahui 
adanya hubungan linier antar variabel 
independen. Persamaan yang baik, 
adalah persamaan yang tidak memuat 
lebih dari satu hubungan nyata variabel 
independen. Model dinyatakan 
mengalami multikolinearitas apabila 
nilai Tolerance lebih dari 0,1 (Tolerance 
> 0,1) dan nilai VIF lebih kecil dari 10 
(VIF < 10) (Denziana dkk, 2014). 

3. Uji Heteroskedastisitas 
 heteroskedastisitas merupan uji 
yang untuk melihat ada tidaknya sebaran 
varian yang sama pada nilai absolute 
residual. Teknik pengujian 
menggunakan uji Glesjer. Pengambilan 
keputusan dapat dilakukan apabila: 
• Nilai absolute residual > 0,05, maka 

tidak terjadi masalah 
heteroskedastisitas. 

• Nilai absolute residual < 0,05, maka 
terjadi heteroskedastisitas (Cai & 
Hayes, 2008) 

 Setelah uji asumsi klasik sudah 
dilaksanakan dan hasil analisis regresi 
diperoleh, tahapan berikutnya adalah 
melakukan uji Adjusted R Square, uji F dan 
uji t (t- test). Adjusted R Square merupakan 
nilai R Square yang telah disesuaikan. Nilai 
Adjusted R Square akan selalu lebih kecil 
dari nilai  R Square dan bisa bernilai 
negatif. Uji F atau uji koefisien secara 
serentak, merupakan uji untuk mengetahui 
tingkat signifikansi antara X dan Y. Kriteria 
dalam uji F, yaitu: 
Jika Fhitung  ≤ Ftabel, maka H0 diterima 
Jika Fhitung > Ftabel, maka H0 ditolak 
 Dengan asumsi, apabila Fhitung lebih 
besar, artinya terjadi pengaruh secara 
simultan antara variabel independen 
terhadap dependen.  
 Uji t (t – test) digunakan untuk 
mengetahui apakah variabel independen 
(X) berpengaruh terhadap variabel 
dependen  (Y). Dengan kriteria sebagai 
berikut : 
Jika -ttabel ≤ thitung ≤ + ttabel maka Ho diterima 
dan Ha ditolak  
Jika thitung ≤ -ttabel atau thitung > + ttabel maka 
Ho ditolak dan Ha diterima 
 Berdasarkan seluruh tahapan 
pengujian, diperoleh persamaan regresi 
sebagai berikut: 

Y = α + b1X1 + b2lX 2 + b3X3 + µ 
Di mana: 
Y    = Penerimaan insentif (Rp) 
α    = Nilai konstanta 
b1…bn = Koefisien regresi 
X1   = Bobot tebu (Kw) 
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X2   = Nilai rendemen (Rp) 
X3   = Lebih basis (Rp) 
µ    = Error atau faktor kesalahan 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 

Menjawab tujuan penelitian ini, yaitu 
untuk menganalisis pengaruh sistem 
pembelian tebu berdasarkan bobot tebu, 
rendmeen dan lebih basis, analisis yang 
digunakan yaitu analisis regresi linier 
berganda. Tahapan awal yang dilakukan 
sebelum melakukan analisis linier 
berganda yaitu melakukan uji asumsi 
klasik untuk mengetahui apakah data yang 
tersedia dapat dilakukan analisis lanjutan. 
Hasil uji normalitas nantinya digunakan 
untuk membuktikan apakah model regresi 
yang telah diuji terdistribusi normal. Hail 
tersebut diperoleh berdasarkan nilai Asymp 
Sig. 0,200 lebih besar dari 0,05 (0,200 > 
0,05). Selain itu gambar Normal 
Probability Plot juga menunjukkan data 
model regresi tersebar disekitar garis 
diagonal dan mengikuti arah diagonal, 
yang menunjukkan data terdistribusi 
normal. 

Gambar 1. Normal Probability Plot Model 
Regresi Pengaruh Sistem Pembelian Tebu 

Terhadap Penerimaan Insentif. 
(sumber: hasil analisis, 2020) 

 
Sedangkan hasil uji 

multikolinieritas, menunjukkan model 
regresi ini terbebas dari masalah 
multikolinieritas. Hal ini terbukti dari nilai 
Collinearity Tolerance variabel bobot tebu, 
nilai rendemen dan lebih basis lebih besar 

dari 0,1. Sementara nilai VIF dari ketiga 
variabel lebih kecil dari 10. Hasil 
pengujian tersebut dapat dilihat pada tabel 
dibawah ini. 

 
Tabel 4. Hasil Uji Multikoliniearitas  

Model Coefficient 
Collinearity 
Tolerance 

Statistic 
VIF 

X1 Bobot Tebu  0,152 6,563 
X2 Nilai Rendemen 0,807 1,239 
X3 Lebih Basis 0,140 7,153 

(sumber: hasil analisis, 2020) 
 
Hasil uji heteroskidastisistas, nilai 

variabel bobot tebu (X1), nilai rendemen 
(X2) dan lebih basis (X3) lebih besar dari 
0,05 (Sig. > 0,05). Maka model regresi ini 
dinyatakan bebas dari heteroskidastisitas, 
sehinga secara keseluruhan model regresi 
ini layak untuk diuji pada tahapan 
selanjutnya. Nilai Adjusted R Square yang 
diperoleh yang diperoleh pada variabel 
bobot tebu, nilai rendemen dan lebih basis 
sebesar 0,955 atau 95,5% mempengaruhi 
penerimaan insentif petani. Sisa pengujian 
sebesar 4,5% dipengaruhi oleh variabel 
lain yang tidak ada dalam penelitian. Hasil 
analisis regresi linier dapat dilihat pada 
Tabel 5.  

Hasil uji F, nilai Fhitung sebesar 351,517 
dan Ftabel sebesar 2,787 atau 351, 517 > 
2,787, sedangkan nilai signifikansi pada uji 
F sebesar 0,000 lebih kecil dari 0,05 atau 
0,000 < 0,05. Di mana variabel bobot tebu, 
nilai rendemen, kelebihan basis dinyatakan 
secara simultan berpengaruh terhadap 
penerimaan insentif. Untuk hasil uji t atau t 
– test, pengujian dilakukan pada tingkat 
kepercayaan 99% (α= 0,01) pada taraf 
signifikansi 0,01. Maka diperoleh nilai 
signifikansi bobot tebu, nilai rendemen dan 
kelebihan basis lebih kecil dari 0,01 atau 
sig < 0,01, yang berarti terjadi pengaruh 
secara parsial pada penerimaan insentif. 
Apabila mengacu pada Tabel 5 diatas, 
diperoleh persamaan regresi sebagai 
berikut: 
Y = -96.824.142,6 + 42.273,92X1 + 

179,415X2 + 11,662X3 
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Di mana: 
Y = Penerimaan Insentif (Rp) 
X1 = Bobot Tebu (Kw) 
X2 = Nilai Rendemen (Rp) 
X3 = Kelebihan Basis (Rp) 
 

Nilai konstanta yang diperoleh dari 
pengaruh tiap – tiap variabel yaitu sebesar 
–94.824.142,6  dan  nilai signifikansi 
sebesar 0,000 (0,000 < 0,01) pada tingkat 
kepercayaan 99%. Di mana hal ini berarti 
penerimaan hanya sebesar Rp. 94. 824. 
142,6 per Ha tanpa adanya pengaruh dari 
tiap-tiap variabel. Nilai koefisien regresi 
variabel bobot tebu sebesar 42.273,92 

dengan nilai signifikansi sebesar 0,000 
(0,000 < 0,01) pada tingkat kepercayaan 
99%, di mana setiap penambahan bobot 
tebu petani yang masuk ke PG. Kebun 
Tebu Mas sebesar 1%, akan menambah  
penerimaan insentif petani sebesar Rp. 
42.273,92 per Ha. Koefisien regresi 
variabel nilai rendemen sebesar 179,41 dan 
nilai signifikansi sebesar 0,000 (0,000 < 
0,01) pada tingkat kepercayaan 99%. Hal 
ini berarti setiap terjadi penambahan nilai 
rendemen sebesar 1%, maka penerimaan 
insentif meningkat sebesar  Rp. 179.410.  

 

Tabel 5. Hasil Uji Regresi Pengaruh Sistem Pembelian Tebu Terhadap Penerimaan Insentif Petani Tebu 
di PG. Kebun Tebu Mas Tahun 2020 

(sumber: hasil analisis, 2020) 
Keterangan: 
*** taraf signifikansi 0,01 pada tingkat kepercayaan 99% 
** taraf signifikansi 0,05 pada tingkat kepercayaan 95% 
* taraf signifikansi 0,10 pada tingkat kepercayaan 90% 
 

Variabel kelebihan basis dengan nilai 
koefisien regresi yaitu sebesar 11,62 serta 
nilai signifikansi sebesar 0,004 (0,004 < 
0,01) pada tingkat kepercayaan sebesar 
99%, yang artinya setiap terjadi 
penambahan jarak sebesar 1% maka terjadi 
penambahan insentif sebesar 11,62 atau 
sebesar Rp. 116.200. 

SIMPULAN DAN SARAN 

Kesimpulan penelitian ini yaitu 
penerimaan insentif petani di PG. Kebun 
Tebu Mas secara umum dipengaruhi bobot 
tebu, nilai rendemen lebih basis pengiriman 
tebu dari lokasi kebun. Mengacu pada hasil 
analisis, penerimaan petani hanya akan 

sebesar Rp. 96.842.142 apabila tidak 
dipengaruhi variabel bobot tebu, nilai 
rendemen dan lebih basis. Sementara 
penerimaan insentif akan meningkat 
sebesar Rp. 42. 273.920 dari bobot tebu, 
Rp. 179.410 dari nilai rendemen dan Rp. 
116.200 dari lebih basis apabila tiap-tiap 
variabelnya meningkat setiap 1%. Dengan 
kata lain apabila ketiga variabel atau dua 
dari ketiga variabel tersebut meningkat, 
maka secara simultan penerimaan insentif 
petani juga meningkat. 

Metode pembayaran dengan sistem 
pembelian tebu harus lebih banyak di 
terapkan di pabrik-pabrik gula milik 
BUMN ataupun swasta. Dalam 

Variabel Tanda 
Harapan 

Koefisien Regresi t-hitung Sig. t 

X1 Bobot Tebu + 42.273,92*** 8,519 0,000 
X2 Nilai Rendemen + 179,415*** 6,783 0,000 
X3 Lebih Basis + 11,662*** 3,018 0,004 
Constant +/- -96.824.142,6*** -6,985 0,000 
R2  0,958   
Adjusted R2  0,955   
F-hitung  351,517   
Sig  0,000   
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menganalisis pengaruh sistem pembelian 
tebu, alat analisis yang digunakan tidak 
terbatas pada analisis regresi linier 
berganda, sehingga penulis selanjutnya 
yang ingin melakukan penelitian serupa 
dengan judul ini dapat mengembangkan 
dengan model analisis yang berbeda dan 
lebih variatif. 
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